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Pengaruh Beban Kerja dengan Kepuasan Kerja Tenaga
Rekam Medis di Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik
Sabhara Porong
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Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Abstrak. Tenaga rekam medis memiliki peran penting dalam sistem pelayanan kesehatan dengan mengelola data medis pasien. Seiring
dengan meningkatnya jumlah pasien dan permasalahan data medis, beban kerja tenaga rekam medis semakin tinggi. Beban kerja yang
berat ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja tenaga rekam medis, yang pada akhirnya dapat berdampak menurunnya efektivitas sistem
rekam medis dan berdampak negatif pada pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara beban kerja dan kepuasan kerja tenaga rekam medis di Rumah Sakit Bhayngkara Pusdik Sabhara Porong. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari 11 tenaga rekam medis dan menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner, wawancara serta mencakup data primer yang diperoleh dari responden dan data sekunder dari
studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) — Partial Least Squares (PLS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan koefisien jalur sebesar
0,086, yang mengindikasikan bahwa beban kerja yang tinggi berhubungan dengan penurunan kepuasan kerja. Tenaga rekam medis
dalam rentang usia 20-29 tahun dan dengan masa kerja kurang dari 5 tahun menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi, dengan
koefisien jalur -0,122 dan 0,14 pada masing-masing. Berdasarkan analisis tersebut, disarankan agar manajemen Rumah Sakit Bhayangkara
Puusdik Sabhara Porong mengelola beban kerja tenaga rekam medis sesuai dengan kompetensinya untuk mengurangi tekanan kerja.
Selain itu pemberian reward dan kompensasi yang sesaui dengan prestasi dan masa kerja perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
kepuasan kerja.
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Email: umikhoirun@umsida.ac.id managing patient medical data. With the increasing number of patients and issues
related to medical data, the workload of medical record staff has become heavier. This
heavy workload can affect job satisfaction, which in turn may reduce the effectiveness
of the medical record system and negatively impact overall healthcare services. This
study aims to analyze the relationship between workload and job satisfaction among
medical record staff at Rumah Sakit Bhayngkara Pusdik Sabhara Porong. This research
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members, using total sampling technique. Data were collected using questionnaires,
interviews, and include both primary data from respondents and secondary data from
documentation studies. Data analysis was performed using Structural Equation
Modeling (SEM) — Partial Least Squares (PLS). The results show that workload
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(http://creativecommons.org/licenses/by/ significantly affects job satisfaction with a path coefficient of 0.086, indicating that a
4.0/). high workload is associated with decreased job satisfaction. Medical record staff aged

20-29 years and with less than 5 years of service showed higher levels of job satisfaction,
with path coefficients of -0.122 and 0.14, respectively. Based on these analyses, it is
recommended that the management of Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Sabhara
Porong manage the workload of medical record staff in accordance with their
competencies to reduce work pressure. Additionally, the provision of rewards and
compensations appropriate to performance and length of service should be enhanced to
improve job satisfaction.
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Pendahuluan

Menurut pengertian yang diberikan, rumah sakit (Permenkes No. 3 Tahun 2020)
adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan layanan promotif, preventif,
kuratif, dan rehabilitatif, serta menawarkan pelayanan rawat jalan, rawat inap, dan rawat
gawat darurat. Salah satu elemen penting dalam sistem pelayanan rumah sakit adalah
pemenuhan kebutuhan tenaga kesehatan yang memadai. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, rumah sakit harus memastikan bahwa visi dan misi yang telah ditetapkan dapat
dijalankan secara efektif. Hal ini termasuk memastikan tenaga kesehatan ditempatkan pada
posisi yang sesuai dengan tujuan dan target yang ingin dicapai (Potoh, 2019). Ketersediaan
tenaga kesehatan yang memadai berpengaruh pada produktivitas kerja, menciptakan
keseimbangan antara jumlah petugas dan pasien, serta mewujudkan lingkungan kerja yang
sehat, nyaman, efisien, dan produktif.

Salah satu hal yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah kepuasan para
pegawai. Kepuasan kerja pegawai menunjukkan bahwa pegawai senang dengan
pekerjaannya. Kepuasaan kerja merupakan sikap positif terhadap berbagai aspek
lingkungan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.
Kebahagiaan dalam bekerja ini terlihat dari sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu yang mempengaruhi dirinya dalam lingkungan kerjanya (Azhar et al, 2023).
Perasaan senang bekerja dikalangan pegawai merupakan hal yang penting dan dapat
menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kualitas kerja. Kepuasan pegawai hendaknya
dijaga oleh perusahaan untuk mendukung keberlangsungan organisasi. Namun kepuasan
pegawai sebanding dengan beban kerja.

Beban kerja (Dalena et al, 2020) diperlukan untuk dapat membantu individu untuk
meningkatkan cara kerja pegawai. Menurut beban kerja merupakan jumlah pekerjaan yang
harus dilaksanakan oleh suatu jabatan atau satuan organisasi dan merupakan hasil kali
volume pekerjaan dan standar waktu. Apabila keterampilan pegawai melebihi tuntutan
pekerjaan maka akan timbul perasaan bosan. Namun sebaliknya jika keterampillan yang
dimiliki pekerja lebih rendah dari kebutuhan pekerjaannya, maka kelelahan akan
meningkat. Beban kerja yang dibebankan kepada pegawai dapat dikategorikann dalam tiga
kondisi, yaitu beban yang memenuhi standar, beban kerja yang sangat tinggi (overcapacity)
dan beban kerja yang sangat rendah (undercapacity). Beban kerja merupakan faktor kunci
yang mempengaruhi perasaan dan menimbulkan rasa ketidakstabilan pada pegawai
(Saruksuk et al, 2023). Namun dari segi faktor beban kerja dan kepuasan, pegawai mungkin
merasa meskipun beban kerja terlalu tinggi, namun kepuasan kerja yang diterimanya masih
seimbang dengan apa yang dirasakannya.

Menurut informasi mengenai tenaga kesehatan, dalam pelayanan rumah sakit
terdapat berbagai jenis tenaga, termasuk tenaga Kesehatan dan tenaga non-kesehatan. Salah
satu tenaga keteknisian medis adalah perekam medis. Perekam medis dan informasi
Kesehatan bertanggung jawab untuk mengelola data pasien dan mengubahnya menjadi
informasi Kesehatan yang berguna dalam pengambilan Keputusan (Syamsu et al, 2019).
Dengan demikian, perekam medis dan informasi Kesehatan merupakan bagian dari
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kelompok tenaga keteknisian medis. Perekam medis dan informasi Kesehatan merupakan
bagian dari tenaga keteknisian medis. Tugas utama dari perekam medis adalah mengelola
data pasien untuk menghasilkan informasi Kesehatan yang penting bagi pengambilan
Keputusan. Rekam medis terdiri dari dua komponen utama; pencatatan dan pengolahan
data. Pencatatan mencakup pendaftaran pasien, baik untuk rawat inap, rawat jalan,
maupun gawat darurat (PERMENKES 269 Tahun 2008). Sementara itu, pengelolahan data
meliputi kegiatan seperti assembling, coding/indeksing, analisis/reporting, dan filing. Seluruh
proses ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh perekam medis yang
terampil, seperti yang tercantum dalam Jabatan Fungsional Perekam Medis dan Angka
Kreditnya.

Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong adalah rumah sakit tipe C yang
berada di bawah naungan Kepoisisan Republik Indonesia (POLRI) dan termasuk salah satu
rumah sakit swasta di sidoarjo. Berdasarkan studi pendahuluan tahun 2022, jumlah
kunjungan pasien rawat jalan di rumah sakit ini pada tahun 2023 mecapai 71.038 pasien,
sedangkan pasien rawat inap berjumlah 5.766. Rumah sakit ini memiliki 11 petugas rekam
medis, Dimana 5 diantaranya memiliki latar belakang Pendidikan DIV dan DIII Rekam
Medis, sementara 6 lainnya memiliki Pendidikan DI dan SMA. Dan dari 11 petugas tersebut
terdiri dari 2 orang filing, 1 orang assembling, 2 orang coding dan 6 lainnya di pendaftaran.
Petugas rekam medis menyatakan bahwa petugas coding mengerjakan klaim BPJS dan
pelaporan, sedangkan petugas filing juga mengerjakan assembling. Jumlah ini tidak sesuai
dengan standar Jabatan Fungsional Rekam Medis dan Angka Kredit Perekam Medis, yang
merekomendasikan kebutuhan perekam medis terampil sebanyak 15-30 orang untuk
rumah sakit tipe C. Kekurangan tenaga kerja ini dapat menyebabkan beban kerja yang
tinggi bagi petugas. Beban kerja mencakup sejumlah kegiatan yang memerlukan keahlian
khusus dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu, baik secara fisik maupun psikis.
Beban kerja yang berat adalah faktor utama yang mempengaruhi Tingkat stress dikalangan
petugas, dan stres kerja ini dapat berdampak pada Keputusan kerja petugas. Perhitungan
beban kerja dapat diukur dengan cara mengumpulkan data menggunakan kuesioner dan
wawancara.

Setiap manajemen rumah sakit disarankan untuk meningkatkan kepuasan kerja
petugas dengan menyesuaikan beban kerja mereka agar ideal. Beban kerja yang ideal
adalah Ketika jumlah petugas yang ada sesuai dengan jumlah yang diperlukan. Kesesuaian
beban kerja inni dapat meningkatkan kinerja terbaik dalam pelayanan kepada pasien.
Peningkatan kinerja petugas akan berkontribusi pada peninngktan kualitas pelayana dan
kepuasan pasien. Sebaliknya, jika beban kerja tidak sesuai, petugas akan merasa tidak puas
dan kinerjanya akan menurun, yang dapat mengakibatkan ketidakpuasan pasien dan
menurunnya kualitas pelayanan (Sulistyowati & Muazansyah, 2018).

Metodologi

Jenis penelitian ini bersifat survey dan termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif
untuk menguji pengaruh beban kerja dengan kepuasan kerja di Rumah Sakit Bhayangkara
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Pusdik Sabhara Porong. Populasi penelitian terdiri dari 11 petugas rekam medis dan karena
jumlahnya yang kecil, penelitian inni menggunakan Teknik total sampling, Dimana seluruh
anggota populasi dijadikan responden. Variabel yang diteliti meliputi variabel yaitu beban
kerja (independent) dan kepuasan kerja (dependent). Beban kerja petugas rekam medis yaitu
adanya pekerjaan yang tumpangtindih seperti double job yang mengakibatkan pekerjaan
tidak optimal dan kelelahan. Sebelum mengisi kuesioner, peneliti memberikan penjelasan
tentang tujuan dan maksud penelitian. Setelah mendapatkan persetujuan, responden
menandatangani surat pernyataan partisipasi dan kemudian mengisi kuesioner. Data
dikumpulan melalui kuesioner dan wawancara dengan semua petugas rekam medis.
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari sumber utama melalui wawancara dan pengisian kuesioner, sedangkan data
sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi yang mencakup catatan, transkrip,
buku dan surat kabar. Untuk menentukan presentase pengaruh beban kerja dan kepuasan
kerja, analisis yang dilakukan menggunakan SEM-PLS.

Hasil dan Pembahasan

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Perempuan 10 91%
Laki-laki 1 9%
TOTAL 11 100%

Menurut data dalam tabel 1, terdapat 10 responden Perempuan (91%) dan responden
laki-laki (9%). Di Rumah Sakit Bhayngkara Pusdik Sabhara Porong, tidak ada persyaratan
khusus mengenai jenis kelamin untuk mengisi suatu posisi, karena pekerjaan di rumah sakit
ini bersifat multi-tasking dan dapat dilakukan oleh petugas dari jenis kelamin mana pun.

B. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Presntase
20-29 tahun 7 64%
30-39 tahun 2 18%
>40 tahun 2 18%
TOTAL 11 100%

Menurut data dalam tabel 2, kelompok usia responden yang paling dominan dalam
penelitian ini adalah petugas yang berusia 20-19 tahun, dengan jumlah 7 orang (64%).

https://economics.pubmedia.id/index.php/jbea



Journal of Business Economics and Agribusiness, Volume 2, Number 2, 2025 50f16

Kelompok usia berikutnya adalah responden yang berusia 30-39 tahun, sebanyak 2 orang
(18%), dan responden yang berusia diatas 40 tahun juga sebanyak 2 orang (18%).

C. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 3.
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah Responden Presentase
1 Tahun 2 Orang 18%
4 Tahun 2 Orang 18%
>5 Tahun 7 Orang 64%
TOTAL 11 Orang 100%

Menurut data dalam table 3, kelompok masa kerja responden yang paling banyak
adalah mereka yang memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun, sebanyak 7 orang (64%).
Kelompok berikutnya adalah responden dengan masa kerja 1 tahun, yang berjumlah 2
orang (18%), diikuti oleh responden dengan masa kerja 4 tahun, juga sebanyak 2 orang
(18%).

Analisis deskriptif hasil kuesioner bertujuan untuk menjelaskan sejauh mana persepsi
responden terhadap indikator-indikator yang diajukan dalam kuesioner. Berdasarkan
jawaban yang diberikan oleh masing-masing responden, analisis deskriptif dapat dilakukan
untuk setiap variabel, sesuai dengan informasi yang telah dikumpulkan di lapangan.

D. Variabel Beban Kerja

Beban kerja merujuk pada jumlah pekerjaan yang harus dilakukan dan diselesaikan
oleh tenaga rekam medis dalam periode waktu tertentu. Tabel 4 menunjukan tanggapan
responden tenaga rekam medis terhadap setiap indikator dari variabel beban kerja (A1),
sebagai berikut:

Tabel 4.
Variabel Beban Kerja
Sangat .
Indikat Tidak  Present ;‘;:11:1; Present  Setuju  Present Ss’zltf;: E::Z:
or Setuju  ase (%) (TS) ase (%) S) ase (%) (SS) (%)
(STS)
All  Dalam 0 0% 0 0% 2 18% 9 82%
bekerja
melaksana
kan tugas
sesuai
dalam
bekerja,
melaksana
kan tugas
sesuai
dengan

https://economics.pubmedia.id/index.php/jbea



Journal of Business Economics and Agribusiness, Volume 2, Number 2, 2025

6 of 16

Sangat

Indikat  Tidak
or Setuju
(STS)

Present
ase (%)

Tidak
Setuju
(TS)

Present
ase (%)

Setuju

(S)

Sangat
Setuju
(SS)

Present
ase (%)

Prese
ntase

(%)

Al2

Al3

Al5

Al6

pekerjaan
sebagai

perekam

medis

Lingkunga 0
n fisik

tempat

bekerja

sudah

terasa

nyaman

Selain 1
melakukan

tugas

rekam

medis,

sering

melaksana

kan tugas

diluar

rekam

medis

Pekerjaan 0
sesuai

dengan

dasar

pendidikan
Dalam 0
melaksana

kan

pelayanan,
melakukan
bekerja

sama

dengan

baik teman
lainnya

Ketika 0
mengalami
kesulitan

dalam

pekerjaan

di ruangan,
teman di
ruangan

0%

9%

0%

0%

0%

0

0

0

8%

9%

0%

0%

0%

17% 8

27% 6

36% 7

45% 6

36% 7

75%

55%

64%

55%

64%

https://economics.pubmedia.id/index.php/jbea



Journal of Business Economics and Agribusiness, Volume 2, Number 2, 2025 7 of 16

Sangat .
Indikat Tidak Present Tidak Present Setuju  Present Sang.at Prese
Setuju  ntase

. Setuju
or Setuju  ase (%) ase (%) (S) ase (%) o
(STS) (TS) (SS) (%)

ikut
membantu
Al.7  Jadwal 0 0% 1 9% 4 36% 6 55%
shift rekam
medis
sudah
sesuai
dengan
harapan
Al.8 Bekerja 0 0% 0 0% 6 55% 5 45%
sesuai
dengan jam
kerja untuk
tiap-tiap
shift
Al9  Sering 1 9% 1 9% 4 36% 5 46%
membutuh
kan waktu
ektra
dalam
menyelesai
kan tugas
rekam
medis di
ruangan
Alll  Sering 2 18% 1 9% 3 27% 5 46%
0 masuk
kerja diluar
jadwal
kerja
Mean 4% 4% 33% 59%

Dari table 4, dapat dilihhat bahwa rata-rata jawaban responden cenderung pada skor 4 (Sangat Setuju),
dengan presentase mencapai 59%. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja rata-rata tenaga rekam medis di
Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong dalam kategori cukup.

E. Variabel Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dalah perasaan individu mengenai pekerjaan mereka, termasuk sikap dan perilaku umum
pekerja terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan kerja sering kali terkait dengan cara pekerja
memandang, berfikir, dan merasakan tentang pekerjaan mereka. Tabel 5 menunjukkan hasil tanggapan
responden tenaga rekam medis terhadap masing-masing indikator dari variabel kepuasan kerja (B1) sebagai
berikut:
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Tabel 5.

Variabel Kepuasan Kerja

Indikator

Sanga
t
Tidak
Puas
(STP)

Presentas
e
(%)

ida

k
Puas
(TP)

Presentas
e
(%)

Pua
s

®)

Presentas
e
(%)

Sanga
t Puas
(SP)

Presentas
e (%)

B1.1

B1.2

B1.3

B1.4

B1.5

B1.6

Jumlah gaji
yang
diterima
dibandingka
n pekerjaan
yang saudara
lakukan saat
ini

Sistem
penggajian
yang
dilakukan
institusi
tempat
saudara
bekerja
Jumlah gaji
yang
diterima
dibandingka
n pendidikan
saudara
Pemberian
insentif
tambahan
atas suatu
prestasi atau
kerja ekstra
Tersedianya
peralatan
dan
perlengkapa
nyang
mendukung
pekerjaan
Tersedianya
fasilitas
penunjang
seperti
kamar
mandi,
tempat

0

0%

0%

0%

0%

0%

0%

2

18%

18%

9%

9%

9%

0%

18%

27%

45%

45%

27%

36%

7

64%

55%

46%

46%

64%

64%
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Indikator

Sanga
t
Tidak
Puas
(STP)

Presentas
e
(%)

Tida
k

Puas
(TP)

Presentas Pua
e s
(%) (P)

Presentas
e
(%)

Sanga
t Puas
(SP)

Presentas

e (0/0)

B1.7

B1.8

B1.9

B1.1

B1.1

B1.1

B1.1

parkir dan
kantin
Kondisi
ruangan
kerja
terutama
berkaitan
dengan
ventilasi
udara,
kebersihan
dan
kebisingan
Adanya
jaminan atas
kesehatan
atau
keselamatan
karyawan
Perhatian
institusi
rumah sakit
terhadap
karyawan
Hubungan
antar
karyawan
dalam
kelompok
kerja
Kemampuan
dalam
bekerjasama
antar
karyawan
Sikap teman-
teman
sekerja
terhadap
saudara
Kesesuaian
antara
pekerjaan
dan latar

0

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

1

9% 3

0% 5

0% 5

0% 5

0% 4

0% 4

0% 5

27%

45%

45%

45%

36%

36%

45%

7

64%

55%

55%

55%

64%

64%

55%
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Sanga
t Presentas
Indikator Tidak e
Puas (%)
(STP)

Tida
k
Puas

e
(TP) (%)

Presentas

Pua
s

®)

Presentas

e
(%)

Sanga
t Puas
(SP)

Presentas

e (0/0)

B1.1

B1.1

B1.1

B1.1

B1.1

B1.1

belakang

pendidikan

karyawan

Kemampuan 0 0%
dalam

menggunaka

n waktu

bekerja

dengan

penugasan

yang

diberikan

Kemampuan 0 0%
pengawas

atau

supervisa

dalam

membuat

keputusan

Perlakuan 0 0%
atasan

selama saya

bekerja disini

Kebebasan 0 0%
melakukan

suatu

metode

sendiri

dalam

menyelesaik

an pekerjaan

Kesempatan 0 0%
untuk

meningkatka

n

kemampuan

kerja melalui

pelatihan

atau

pendidikan

tambahan

Kesempatan 0 0%
untuk

mendapatka

1 9%

0 0%

0 0%

0 0%

0 0%

1 9%

0%

45%

45%

45%

45%

45%

10

5

91%

55%

55%

55%

55%

46%
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Sanga Tida
t Presentas Presentas Pua Presentas Sanga
. . k Presentas
Indikator Tidak e Puas e s e t Puas e (%)
Puas (%) (TP) (%) (P) (%) (SP)
(STP)
n posisi yang
lebih tinggi
B1.2 ;empatan 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%
0 uk membuat
tu prestasi
1
ndapatkan
laikan pangkat
Mea 0% 5% 37% 58%

Menurut dalam tabel 5, terlihat bahwa rata-rata jawaban cenderung pada skor 4
(Sangat Setuju), dengan presentase sebesar 58%. Ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
kerja rata-rata tenaga rekam medis di Rumah Sakit Pusdik Sabhara Porong berada kategori
sangat puas.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SEM-
PLS Smart PLS 4.0. Data yang dikumpulkan dari responden digabungkan dalam sebuah file
tabulasi dengan format CSV (Comma Separated Values). Proses ini bertujuan untuk
menganalisis model, factor loading, serta signifikan pada setiap variabel laten (Nugraha
Suherna, 2019). Pengolahan data menggunakan SEM-PLS melibatkan proses running data
berulang kali untuk memastikan nilai validitas dan realibilitas yang memadai. Terdapat tiga
kriteria pengukuran untuk menilai outer model, yaitu Convergent Validity, Discriminant
Validity dan Composite Validity.

Convergent validity dengan indikator reflektif dapat dinilai dari korelasi antara setiap
indikator dengan nilai konstruknya. Sebuah indikator dikatakan valid dan reliabel jika
memiliki nilai loading faktor diatas 0,7. Namun, untuk penelitian tahap awal
pengembangan skala pengukuran, nilai loading faktor antara 0,5 hingga 0,6 dianggap
cukup memadai. Jika nilai loading factor kurang dari 0,5 maka indicator tersebut dianggap
tidak valid dan harus dihapus dari model, sehingga perlu dilakukan pengolahan data ulang
(running data) untuk memperbaiki model (Nurhasanah et al, 2022).

Hasil pengolahan data menggunakan SEM-PLS menghasilkan model dan data seperti
yang ditunjukkan berikut ini:
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Usia 0122

Al B1

Beban Kerja 0.146 Kepuasan Kerja

c1 1Um(

Masa Kerja

Gambar 1. Model Struktural
Sumber: Olah Data dengan Smart PLS 4.0, 2023

Tabel 6.
Hasil Outer Loading

Baban Kerja Kepuasan Kerja Masa Kerja Usia
Al Beban Kerja 1.000
B1 Kepuasan 1.000

Kerja

C1 Masa Kerja 1.000
D1  Usia 1.000

Sumber: Olah Data dengan Smart PLS 4.0, 2023

Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS yang ditunjukkan dalam Gambar 1 dan Tabel 6,
semua indikator telah memenuhi kriteria validitas dengan nilai loading faktor kurang dari
0,5.

Hasil penelitian inni digunakan untuk memberikan argumentasi ilmmiah mengenai hasil
pengujian hipotesis. Beriku adalah pembahasan mengenai tamuan penelitian tersebut:
1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Penyesuaian beban kerja dengan kemampuan tenaga rekam medis merupakan factor
pentinng dalam manajemen sumber daya manusia. Oleh karena itu, unit rekam medis di
rumah sakit sebaiknya memperhatikan distribusi beban kerja agar tenaga rekam medis
dapat mencapai kepuasan kerja yang lebih baik dalam melaksanakan tugasnya.
Ditemukan bahwa di Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong, peningkatan
beban keja tenaga rekam medis berhubungan dengan peningkatan kepuasan kerja mereka.
Beban kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja da;am
melaksanakan tugas (Sulistyowati & Muazansyah, 2018).
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Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa beban
kerja mempengaruhi kepuasan kerja. Semakin tinggi beban kerja, semakin rendah Tingkat
kepuasan kerja tenaga rekam medis. Menurut (Dewi et al, 2023), beban kerja dapat
didefinisikan sebagai tuntutan untuk menyelesaikan terlalu banyak tugas atau kekeuragan
waktu yang cukup untuk menyelesaikan pekerjaan. .

2. Pengaruh Usia terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia 20-19 tahun cenderung memiliki Tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi. Temuan ini bertentangan dengan teori yang diungkapkan
oleh (Maini & Tanno et al, 2021), yang menyatakan bahwa petugas yang lebih tua merasa
lebih puas dengan pekerjaan mereka dibandingkan dengan petugas yang lebih muda.

3. Pengaruh Masa Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan masa kerja lebih dari 5 tahun
memiliki Tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Sebaliknya, semakin lama petugas bekerja di
suatu Perusahaan, biasanya pengalaman dan pengetahuan mereka tentang pekerjaan akan
semakin mendalam, yang dapat meningkatkan Tingkat kepuasan kerja (Kristanti et al,
2024). Penelitian oleh (Handayani et al, 2024) membuktikan asumsi ini dengan
menunjukkan perbedaan kepuasan kerja antara petugas dengan masa kerja lebih dari 5
tahun dan mereka yang memiliki masa kerja 10 tahun.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
beban kerja mempengaruhi kepuasan kerja. Hasil menunjukkan bahwa beban kerja yang
tinggi cenderung menurunkan kepuasan kerja, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,086.
Karakteristik usia juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dimana kelompok usia 20-29
tahun menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai koefisien jalur -0,122. Selain itu, masa kerja juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja;
tenaga rekam medis dengan masa kerja kurang dari 5 tahun cenderung memiliki tingkat
kepuasan yang lebih tinggi, dengan nilai koefisien jalur 0,14. Untuk mengurangi dampak
negatif beban kerja yang tinggi pada perekam medis, disarankan agar rumah sakit
menyesuaikan peran dan fungsi perekam medis sesuai dengan kompetensinya (Suratna et
al, 2023). Untuk meningkatkan kepuasan kerja, rumah sakit dapat memberikan
penghargaan kepada perekam medis yang berprestasi dan meningkatkan kompensasi
berdasarkan masa kerja (Amanda et al, 2022).
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